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SUMMARY

RETNO SARI REZEKI. Effect of shading level and plant growth regulator doses

to budded stumps ruber seedling (Hevea brasiliensis Muell. Arg) Clone PB 260.

(Supervised by NUSYIRWAN and KARNADI GOZALI)

This research was aimed to study the effect of shading level, plant growth 

regulator doses, and the interaction that could gave the best effect to budded 

stumps ruber seedling in nursery. This research was conducted in The 

Experimental Station of Agronomy Departement, Faculty of Agriculture,

Sriwijaya University, Indralaya. Time of reseacrh was started in January 2012

until April 2012.

A research used Split Plot Design with factor of treatments three

replications. The main plot was the shading level (N), consisted of by four levels:

without shading (N0), 50% paranet shading level (Nl), 75% shading level (N2),

and 100 % shading level (N3). The sub plots were doses of plant growth regulator

(Z) consisted of three levels: yaitu 50 mg/stump (Zl), 100 mg/stump (Z2), dan 

150 mg/stump (Z3).

The results from this research showed that the shading level affect 

percentage of seedling, time of bud break, height of bud, number of leaves, and 

the length of lateral root. The doses of plant growth regulator only affect time of 

bud growth. There was no interaction between shading density and doses of plant 

growth regulator.



11

RINGKASAN

RETNO SARI REZEKI. Pengaruh Tingkat Naungan dan Dosis Zat Pengatur

Stum Mata Tidur Bibit Karet (HeveaTumbuh terhadap Pertumbuhan 

brasiliensis Muell. Arg) Klon PB 260. (Dibimbing oleh NUSYIRWAN dan

KARNADI GOZALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh tingkat naungan, dosis 

zat pengatur tumbuh, dan interaksinya yang mampu memberikan pengaruh terbaik 

terhadap stump mata tidur karet di pembibitan. Penelitian ini dilaksanakan di 

Kebun Percobaan Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Januari

2012 sampai dengan bulan April 2012.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi dengan dua faktor

perlakuan dan tiga ulangan. Petak utama adalah tingkat naungan (N) terdiri dari

empat taraf, yaitu tanpa naungan (N0), kerapatan naungan paranet 50 % (Nl), 

kerapatan naungan paranet 75 % (N2) dan kerapatan naungan paranet 100 % (N3). 

Anak petak yaitu dosis zat pengatur tumbuh (Z) terdiri dari tiga taraf, yaitu 50 

mg/stum (Zl), 100 mg/stum (Z2), dan 150 mg/stum (Z3).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kerapatan naungan paranet 

berpengaruh terhadap persentase bibit tumbuh, waktu pecah mata okulasi, tinggi 

tunas, jumlah daun, dan panjang akar lateral. Pengaruh dosis zat pengatur tumbuh 

hanya berpengaruh terhadap waktu tumbuh mata okulasi. Pengaruh kerapatan 

naungan dan dosis zat pengatur tumbuh tidak terjadi interaksi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet {Hevea brasiliensis Muell.Arg.) merupakan komoditas 

ekspor yang mampu memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan devisa 

Indonesia. Ekspor karet Indonesia selama 20 tahun terakhir terus menunjukkan 

adanya peningkatan dari sebanyak 1,0 juta ton pada tahun 1985 menjadi 1,3 juta 

ton pada tahun 1995 dan kemudian 1,9 juta ton pada tahun 2004. Pendapatan 

devisa yang diperoleh dari komoditas ini pada tahun 2004 mencapai US$ 2,25 

milyar, yang merupakan 5 % dari pendapatan devisa non-migas (Anwar, 2006). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2009), pada tahun 2007 volume ekspor karet 

mencapai 2,41 juta ton dengan nilai ekspor senilai US$ 4870,51 juta.

Sejumlah lokasi di Indonesia memiliki keadaan lahan yang cocok untuk 

pertanaman karet, yang sebagian besar berada di wilayah Sumatera dan 

Kalimantan. Luas areal perkebunan karet Indonesia tahun 2008 tercatat mencapai 

lebih dari 3,42 juta ha yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Dari luasan 

tersebut maka 84,68 % atau 2,91 juta hektar diantaranya merupakan perkebunan 

karet milik rakyat, dan hanya 7,24 % atau 0,25 juta hektar yang merupakan 

perkebunan besar negara serta 8,08 % atau perkebunan besar milik swasta (Badan 

Pusat Statistik, 2009).

Menurut Indraty (2005), dengan semakin meningkat pembangunan dalam 

sub sektor perkebunan khususnya dibidang karet maka kebutuhan akan bibit

1
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semakin meningkat. Bibit setum mata tidur masih menjadi pilihan dan banyak 

digunakan sebagai bahan tanam.

Amypalupy (2009), menyebutkan bahwa bibit okulasi setum mata tidur 

banyak digunakan karena persiapannya lebih mudah dan harganya lebih murah, 

tetapi penggunaan setum mata tidur mempunyai beberapa kelemahan yaitu 

berupa tingginya angka kematian (15-20%), ada kemungkinan tumbuhnya 

tunas palsu dan pertumbuhan bibit tidak seragam. Salah satu penyebab tingginya 

angka kematian bibit setum mata tidur karena lamanya bibit tersebut membentuk 

akar, sehingga bibit menjadi kering, akibat dari tidak seimbangnya antara 

penyerapan hara dan air dengan penguapan. Untuk mengatasi keadaan tersebut 

diatas maka perlu dilakukan perawatan khususnya dengan penggunaan zat 

pengatur tumbuh dan naungan.

Menurut Abidin (1983), zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik bukan 

hara yang dalam jumlah sedikit dapat mendorong, merubah, maupun menghambat 

proses fisiologis tumbuhan. Salah satu usaha untuk meningkatkan keberhasilan 

penanaman setum mata tidur di lapangan, antara lain mempercepat pertumbuhan 

akar dengan menggunakan zat pengatur tumbuh misalnya IBA dan NAA. 

Pertumbuhan akar yang lebih cepat akan memungkinkan tanaman memperoleh air 

dan hara yang cukup dari dalam tanah sehingga mempercepat pertumbuhannya.

Asam indolasestat (IAA), asan naftalenasetat (NAA), dan asam indolbutirat 

(IBA) merupakan zat pengatur tumbuh yang termasuk kelompok auksin dan 

sering digunakan untuk membantu pertumbuhan akar. Menurut Abidin (1983),

i
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menunjukkan bahwa NAA dan IAA dapat mendorong pertumbuhan primordia

akar.

Naungan berfungsi untuk melindungi bibit setum mata tidur agar tidak stres 

akibat intensitas cahaya matahari yang tinggi. Pengalaman petani penangkar bibit 

tidur di daerah Sembawa dan sekitarnya, mereka menggunakan 

naungan berupa paranet dan ada juga yang meletakkan bibit setum mata tidur di 

bawah pepohonan. Kerapatan naungan paranet yang digunakan petani di 

Sembawa yaitu 75 %*\ Naungan berhubungan erat dengan temperatur dan 

evapotranspirasi, oleh karena adanya naungan evapotranspirasi dapat dikurangi 

karena naungan dapat menurunkan suhu udara dan kelembapan meningkat 

sehingga bibit setum mata tidur dapat dijaga kesegarannya atau tidak mengalami 

kekeringan. Setum mata tidur yang dalam kondisi segar diharapkan dapat 

mengabsorbsi zat pengatur tumbuh yang diberikan secara optimal sehingga dapat 

mempercepat pertumbuhan akar setum mata tidur.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitiaan yang 

berhubungan dengan kerapatan naungan paranet dan dosis zat pengatur tumbuh 

terhadap pertumbuhan bibit setum mata tidur di pembibitan.

setum mata

B. Tujuan

Mengkaji pengaruh pengaruh naungan, dosis zat pengatur tumbuh, dan 

interaksinya yang mampu memberikan pengaruh terbaik terhadap setum mata 

tidur karet di pembibitan.

*' hasil peninjauan langsung di lapangan sebelum penelitian.

I
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C. Hipotesis

1. Diduga pemberian naungan dengan kerapatan paranet 75% dapat memberikan

pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan bibit setum mata tidur karet di

pembibitan.

2. Diduga dengan pemberian zat pengatur tumbuh (ROOT UP) dosis

lOOmg/setum dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan

bibit setum mata tidur karet di pembibitan.

3. Diduga ada interaksi antara kerapatan naungan paranet dan dosis zat pengatur

tumbuh yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit setum

mata tidur karet di pembibitan.

I
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